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Perkawinan yang didasari niat baikpun kadang harus kandas dalam suatu perceraian yang tidak diinginkan
oleh siapapun, yang akhirnya akan berujung pada perpisahan antara duainsan, dua keluarga dan kemudian
pemisahan atas harta yang mungkin telah mereka nikmati bersama sebelumnya. Harta dari suami dan istri
yang selamaini dikenal secara otomatis menjadi harta bersama apabila terjadinya suatu perkawinan
kemudian menjadi dilema. Menurut Jumhur Ulamatidak dikenal adanya harta bersama kecuali dengan
adanya perkongsian atau syarikat, demikian pula dalam Al Qur'an 1V:32 dinyatakan bahwa ...bagi laki-laki
ada harta kekayaan perolehan dari hasil usahanya sendiri dan bagi wanita ada harta kekayanaan perolehan
dari usahanya sendiri. Selamaini apabilaterjadi pembagian harta bersamatidak menjadi bermasalah apabila
sang suami yang berusaha dan berupaya untuk mencari nafkah karena memang tugas dan tanggungjawabnya
sebagal suarni, tetapi kemudian menjadi bermasalah apabila sang istri yang seharusnya hanya bertugas
mengurus rumah tangga berperan ganda sebagai pencari nafkah juga, lalu terjadi perceraian.

Berdasarkan analisis deret waktu atas kasus yang diteliti, terlihat bahwa harta yang ada sebenarnya
mayoritas milik sang istri, tetapi putusan hukum menentukan bahwa harta seluruhnya harus dibagi dua.
Gambaran yang didapat secara garis besar adalah bahwa sistem peradilan yang mengatur pembagian harta
Gono gini harus dikaji ulang guna mendapatkan aturan dan putusan hukum yang adil dan pasti.
<hr><i>Sometimes a good will of marriage can be felt down into a divorce which is unwanted by anyone in
thisworld. Divorce means separation between two human being, two family, and then followed by property
acquired jointly which is possible had been enjoyed together before. We used to know that husband's and
wife's earnings property as a common property but when they get divorce it becomes a dilemma. According
to unknown Jumhur Scholar of 1slam, he said that there is no common property in marriage and it is also
stated clearly in Al Qur'an 1V: 32" for men they have their own property from their own earnings and for
women they have their own property from their own earnings too. Thisissue will not be emerge when a
couple got divorce because only the husband who become the breadwinner. But most of the cases, it will be
emerge because the wife has become the breadwinner too.

Based on the time series of analysis of the case that is being examined, it seems that the property belongsto
the wife. But, legal decision say different, it was stated that the property should be share equally between
husband and wife. The analysis lead us to a description that a Judicature System which is regul ate the
property acquired jointly must be re-examine to get equitable regulation for the couple.</i>
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